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Tidak ada media massa yang netral selalu ada keberpihakan, begitu pada kenyataannya Sebagai sebuah
organisasi industri mereka selalu memilild mis atau kepentingan tertentu Banyak faktor yang
mempengaruhi daiam memposisikan keberpihakan pemberitaan, sepeni; sidang pembaca, kantong ildan,
ideologi kepentingan politik pemilik, juga kenerpengaruhan pwda kekualan pasar global. Penelitian ini
berusaha menggali hal-hal tcrsebut dengan mengaitkan dengan berbagai teori yang ada.

Tujuan utama penelitian ini bempaya membuat pemetaan lugas kebexpihakan surat kabar nasional lewat
dinamika framing dikaitkan dengan faklor-faktor ekstcmal yang mempengaruhi produksi pembentaan.
Paradigma penelitian adaiah positivistik dengan pendekatan pada perspektif ekonomi politik medialiberal
neo klasik Analisis dilakukan duatahap, pertama; data tekstual secara kuantitatif dan lcedua analisis framing
model Gamson dan Modigliani secara kualitatiti Penggabungan dua analisis yang berbeda pamdigmaiini
diyakini dapat memberikan hasil temuan yang lebih komprehensif.

Dan hasil temuan terbukti bahwa surat kabar sebagai sebuah organisasi bisnis sudah pasti memihak pada sis
keuntungan dan bisnis perusahaan. Bentuk pemihakan ini jelas terlihat dad pemeliharaan sidang pembaca
dan perolehan iklan lewat pemihakan pemberitaan Faktor-faktor inilah penyebab utama pemberitaan
terimbas percaturan tatanan ekonomi global. Di samping itu masalah klasik ideologi dan kcpentingan politik
pemilik modal cukup ikut mengintervensi pemberitaan Dari analisis tckstualitas terlihat semua surat kabar
nasional berusaha netral dengan menonjolkan isu kernanusiaan dan anti perang. Sedang dari analisis naming
terlihat jelas pemetaan keberpihakan.

Republika jelas sangat memihak Irak; Suara Pembaruan sangat memihak Amerika Serikat dengan
koalisinya, sedangkan Media Indonesia mengalami perubahan dinamika framing yang semula sangat
memihak Irak menjadi memihak Irak dalam taraf kurang. Demikian juga dengan Kompas yang netral
menjadi memihak Irak dengan taraf kurang. Kgjian yang digunakan dalam penelitian ini jugalintas
perspektif dengan penggabungan teori-teori agenda setting, agenda media, sosiologi media, priming dan
framing.
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